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ABSTRACT

This study aims to analyze the implementation of Bakpia Pathok 25's advertising
creativity in maintaining brand awareness through the Instagram social media
platform @bakpia25official. The research background is based on the increasingly
fierce competition in the Yogyakarta souvenir industry, which demands companies
to have creative and adaptive marketing communication strategies to adapt to
digital developments. This study used a descriptive qualitative approach, with data
collection techniques including observation, documentation of Instagram content,
interviews with the creative marketing team and consumers, and expert
triangulation. The theoretical basis used is the AIDCA (Attention, Interest, Desire,
Conviction, Action) model, which is linked to the levels of brand awareness:
unaware of the brand, brand recognition, brand recall, and top of mind. The results
show that Bakpia Pathok 25 is able to attract audience attention through consistent
visuals, a distinctive color identity, and the use of Instagram features. Consumer
interest and desire are built through informative content, storytelling, testimonials,
and product promotions. Trust is strengthened through active interaction, quick
responses, and a credible brand image. All of these strategies encourage
purchasing and strengthen Bakpia Pathok 25's position as a souvenir brand that
consumers remember and prioritize. Therefore, implementing creative advertising
on Instagram has proven to be crucial in maintaining Bakpia Pathok 25's brand
awareness in the digital age.

Keywords: Advertising Creativity, Brand Awareness, Instagram Marketing,
Bakpia Pathok 25, Traditional Food Brand

XVi



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Era saat ini, kreativitas dalam iklan memegang peran penting dalam

melahirkan brand awareness yang kuat dan berkelanjutan. Hal ini menuntut
manajemen perusahaan untuk lebih cermat dalam menentukan strategi
bersaing, dengan berlomba-lomba menciptakan ide-ide baru, konsep iklan
kreatif, dan mengembangkan penggunaan teknologi guna meningkatkan
penjualan serta memuaskan kebutuhan pelanggan. Strategi ini bertujuan
membuat produk dikenal oleh seluruh lapisan masyarakat, khususnya target
audiens yang dituju. Perusahaan tidak lagi mengandalkan televisi, radio,
atau media cetak semata, melainkan mulai memanfaatkan media digital,
terutama media sosial, sebagai sarana utama komunikasi pemasaran. Media
sosial tidak hanya berfungsi sebagai ruang interaksi sosial, tetapi juga
menjadi platform strategis bagi perusahaan untuk membangun citra merek,
menjalin  hubungan dengan konsumen, serta meningkatkan brand

awareness.

Salah satu platform media sosial yang paling efektif untuk promosi
adalah Instagram, yang menonjolkan kekuatan visual, estetika, dan
interaktivitas tinggi. Strategi pemasaran melalui media sosial ini menjadi
semakin krusial, terutama bagi produk tradisional seperti bakpia yang harus

beradaptasi dengan tren digital agar tetap relevan di pasar modern. Hal ini



berlaku bagi Bakpia Pathok 25, merek legendaris asal Yogyakarta yang
telah eksis sejak 1948 dan dikenal sebagai pelopor bakpia modern. Dengan
sejarah panjang dan citra kuat sebagai simbol oleh-oleh khas Yogyakarta,
Bakpia Pathok 25 menghadapi tantangan mempertahankan loyalitas

konsumen di era digital di mana preferensi berubah cepat.

Merucut pada konteks khusus, penelitian ini fokus pada
implementasi  kreativitas iklan Bakpia Pathok di akun Instagram
@bakpia250fficial sebagai strategi untuk mempertahankan brand
awareness. Melalui pendekatan kualitatif, studi ini mengkaji bagaimana
elemen kreativitas seperti storytelling, visual unik, dan interaksi dengan
pengikut digunakan untuk menjaga kesadaran merek. Narasumber utama
meliputi Mas Lautan Utha sebagai creative marketing Bakpia Pathok 25,
yang bertanggung jawab atas perancangan iklan; Nicky Nur Arifah sebagai
konsumen setia (ibu rumah tangga dengan pengalaman panjang sebagai
pengikut Instagram Bakpia); serta Kak Laurent sebagai triangulasi data

untuk validasi temuan.

Urgensi penelitian ini terletak pada pentingnya strategi pemasaran
digital bagi usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di Indonesia, yang
menyumbang sekitar 60% terhadap produk domestik bruto (PDB) nasional,
sebagaimana tercatat dalam laporan Kementerian Koperasi dan UKM
(2023). Fakta ini diperkuat oleh penelitian Sari et al. (2022) dalam Jurnal
IImu Komunikasi Indonesia, yang menunjukkan bahwa kreativitas iklan di

media sosial meningkatkan brand awareness hingga 40% pada produk lokal.



Dengan demikian, penelitian ini diharapkan memberikan wawasan praktis
bagi pelaku bisnis serupa untuk beradaptasi dengan tren digital, sekaligus
berkontribusi pada literatur pemasaran kualitatif di Indonesia dengan kasus

spesifik Bakpia Pathok.

Kreativitas dalam dunia advertising cenderung lebih efektif seperti
pada Q.S Ar-Ra’du ayat 11 Allah mengisyaratkan berpikir kreatif sebagai

berikut:

- § 4.5 ¢

13558 5= 3 s 530 A1 Y1 A1 s 63038 5 g 4 o (s Ll
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Artinya: “Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu
mengikutinya bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya
atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu
kaum sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.
Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka
tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi

mereka selain Dia.”

Menurut tafsir Kemenag, surat Ar-Rad ayat 11 menjelaskan tentang
kuasa Allah SWT yang Maha Mengetahui. Tidak saja mengetahui sesuatu
yang tersembunyi di malam hari dan yang tampak di siang hari, Allah SWT,
melalui para malaikat-Nya, juga mengawasi dengan cermat dan teliti.

Bagi manusia, ada malaikat-malaikat yang selalu menjaga dan mengawasi-

Nya secara bergiliran, dari depan dan dari belakangnya. Mereka menjaga



dan mengawasinya atas perintah Allah SWT. Sesungguhnya Allah SWT

yang Maha Kuasa tidak akan mengubah keadaan suatu kaum dari suatu
kondisi ke kondisi yang lain, sebelum mereka mengubah keadaan diri
menyangkut sikap mental dan pemikiran mereka sendiri.

Dan apabila, andaikata, Allah SWT menghendaki keburukan
terhadap suatu kaum -dan ini adalah hal yang mustahil bagi Allah- maka tak
ada kekuatan apa pun yang dapat menolaknya dan tidak ada yang dapat
menjadi pelindung bagi mereka selain Dia (Setya, n.d.).

Walaupun kreativitas iklan sebagai sebuah strategi dalam
mempertahankan suatu kesadaran merek (brand awareness), namun yang
menjadi permasalahan saat ini yaitu banyaknya produk dari brand makanan
lain serupa, dan produk- produk tersebut selalu berlomba- lomba bersaing
untuk mempertahankan brand awareness dan bagaimana agar konsumen
selalu tertarik untuk membeli produk tersebut. Hal ini dilakukan agar merek
selalu dikenal oleh masyarakat. Hal yang mendasari penulis untuk
menjadikan Bakpia Pathok 25 sebagai objek penelitian adalah karena
produk ini merupakan produk makanan/ produk oleh-oleh khas Y ogyakarta,
Bakpia Pathok 25 ini telah lama berdiri tetapi tetap bisa menjadi top of mind
bagi wisatawan yang datang ke yogyakarta. Hal ini tidak terlepas dari
strategi Kkreativitas iklan yang dilakukan oleh Bakpia Pathok 25 dalam
menjalankan bisnis produknya guna mengatasi persaingan yang semakin

kompetitif.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas penting dilakukan



penelitian dengan judul “IMPLEMENTASI KREATIVITAS IKLAN

PADA BAKPIA PATHOK 25 DALAM MEMPERTAHANKAN

BRAND AWARENESS (Studi Kualitatif Pada Iklan di Akun

Instagram @bakpia25official) .

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, rumusan masalah yang
ingin diteliti oleh peneliti yaitu tentang bagaimana implementasi Kkreativitas

iklan Bakpia Pathok 25 dalam mempertahankan brand awareness.

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan sebelumnya penulis merangkum
beberapa tujuan dalam melakukan penelitian ini. diantaranya, yaitu untuk
mrngrtahui implementasi kreativitas iklan bakpia pathok 25 dalam

mempertahankan brand awareness.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat teoritis
Bagi Program Studi llmu Komunikasi Fakultas IImu Sosial dan
Humaniora UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan kajian limu
Komunikasi, khususnya pada bidang periklanan dan branding digital.
Hasil penelitian ini dapat memperkaya referensi mengenai konsep

kreativitas iklan di media sosial serta keterkaitannya dengan upaya



mempertahankan brand awareness pada produk lokal. Selain
itu,penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi peneliti selanjutnya yang
mengkaji strategi komunikasi pemasaran digital dengan pendekatan
kualitatif, terutama pada konteks UMKM dan merek tradisional yang
beradaptasi di era digital.

2. Manfaat Praktis

Bagai peneliti, dapat menambah pengetahuan tentang Produk
Bakpia Pathok 25 khususnya tentang implementasi kreativitas iklan
yang dipakai bakpia phatok 25 pada akun Instagram @bajpia25official
dalam mempertahankan brand awareness. Dan penelitian ini
diharapkan dapat digunakan oleh perusahaan di bidang makanan
sebagai sumber rujukan, acuan, maupun pertimbangan guna
mempertahankan brand awareness, serta dapat menjadi panduan untuk

peneliti selanjutnya.

E. Tinjauan Pustaka

Penelitian menggunakan rujukan dari hasil penelitian terdahulu
yang berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu
mengenai Kreatif konten dan. Diharapkan peneliti terdahulu tersebut
nantinya dapat membantu peneliti dalam melakukan penelitian, peneliti
memiliki beberapa persamaan dan perbedaan, dalam penggunaan metode,
hal yang dianalisis, subjek dan objek penelitian, dan lain- lain. Sehingga
masing- masing memiliki ciri khasnya masing- masing.

Penelitian serupa dilakukan oleh Muhammad Atha Ramaputra dan



Subahan Afif, Jurusan Seni Rupa, Program Studi llmu Komunikasi,

Universitas Islam Indonesia. Dalam jurnal ini yang berjudul “Analisis
Strategi Kreatif Konten Promosi Usaha Foodies Melalui Media Sosial
Instagram”. Tujuan penelitian ini adalah hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa strategi kreatif konten promosi usaha foodies @BroSisPKU meliputi
proses perencanaan, implementasi, dan evaluasi. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk menganalisis strategi kreatif konten promosi usaha Foodies di
media sosial instagram.

Dari penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa strategi kreatif
pada konten promosi usaha Fodies @BroSisPKU meliputi proses
perencanaan, implementasi, dan evaluasi. Dalam perencanaan terdiri dari
creative brief, pengembangan ide kreatif, dan pemilihan platfrom media
sosial, strategi kreatif dilakukan dengan cara pengembangan konten
endorsement entertainment, edukasi publik dengan konten- konten budaya
lokal dengan mengembangkan konten human interest.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Atha Ramaputra
dan Subahan Afif terdapat persamaan yaitu meneliti tentang akun media
instagram dalam perbedaanya terdapat pada konteks teori dan metode.

Penelitian serupa kedua dilakukan oleh Hayyina Rahma dan Nanik
Hariyana, jurusan Manajemen,Universitas UIN sunan Gunung Djati
Bandung. Dalam jurnal ini yang berjudul “Penggunaan Digital Marketing
terhadap Peningkatan Brand Awareness PT Produk Zilla Akademi
Indonesia”. Tujuan penelitian ini adalah untuk menyelidiki peran dan

efektivitas penggunaan digital marketing dalam meningkatkan brand



awareness PT Produk Zilla Akademi Indonesia.

Dari penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa kolaborasi bisnis-ke-
bisnis (B2B) ini memiliki dampak positif dalam meningkatkan kesadaran
merek PT Produk Zilla Akademik Indonesia. Artikel tersebut menyebutkan
bahwa penggunaan media sosial Instagram memiliki dampak yang sangat
signifikan dalam meningkatkan kesadaran merek. Dalam konteks
penggunaan Instagram, perusahaan dapat mengoptimalkan berbagai fitur
yang tersedia di platform tersebut. Oleh karena itu, penting untuk mengelola
akun Instagram secara efektif, salah satunya dengan menyediakan konten

berkualitas tinggi.

Translated with DeepL.com (free version)Pada penelitian yang
dilakukan oleh oleh Hayyina Rahma dan Nanik Hariyana, terdapat
persamaan pada metode penelitian yang digunakan vyaitu deskriptif
kualitatif, sedangkan perbedaanya teletak pada subjek penelitiannya. Jika
dalam penelitian yang dilakukan Hayyina Rahma dan Nanik Hariyana
membahas tentang Penggunaan Digital Marketing terhadap Peningkatan
Brand Awareness sedangkan penelitian ini juga meneliti bagaimana cara
Meningkatkan Brand Awareness.

Penelitian serupa ketiga dilakukan oleh Anis Iffa Karimah Nabiela
Rizki Alifa UIN Sunan Gunung Djati Bandung. Dalam jurnal ini yang
berjudul “Keputusan Pembelian Produk Kosmetik PT. Paragon
Technology and Innovation Berdasarkan Brand Awareness dan Halal

Awareness” tujuan penelitian ini adalah untuk untuk memastikan sejauh



mana pengaruh kesadaranmerek dan kesadaran halal terhadap keputusan

pembelian secara parsial dan stimultan.

Berdasarkan penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat
dampak yang nyata dan tidak antara kesadaran merek terhadap keputusan
pembelian. Hal ini didukung oleh hasil perhitungan uji parsial (uji t), di
mana nilai signifikansi sebesar 0,01 kurang dari 0,05, serta nilai t hitung
sebesar 5,478 yang lebih besar daripada nilai t tabel sebesar 1,985 untuk
variabel kesadaran merek. Selain itu, terdapat pengaruh signifikan secara
parsial antara kesadaran halal terhadap keputusan pembelian. Bukti ini
diperoleh dari hasil perhitungan uji parsial (uji t), dengan nilai signifikansi
0,01 kurang dari 0,05, dan nilai t hitung sebesar 3,457 yang melebihi nilai t
tabel sebesar 1,985 untuk variabel kesadaran halal. Lebih lanjut, kesadaran
merek dan kesadaran halal secara simultan berpengaruh signifikan terhadap

keputusan pembelian.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Rudi Santoso, Martinus Sony
Erstiawan, dan Angen Yudho Kisworo memiliki persamaan salahsatunya
yaitu meneliti tentang brand awareness pada sebuah produk kosmetik, dan
ada pula perbedaanya yaitu terdapat pada subjek objek, metode penelitian,

tehnik pengumpulan datanya serta tehnik analisis datanya.

Tabel 1: Kajian Pustaka

No Nama Judul Metode Persamaan Perbedaan

Peneliti Penelitian




Muhammad | Analisis Strategi | Metode Persamaan Perbedaan
Atha Kreatif Konten | penelitian | dengan dalam
Ramaputra | Promosi Usaha | kualitatif penelitian yang | penelitian ini
dan Foodies Melalui peniliti teliti ini | terletak  pada
Subahan Media Sosial terletak  pada | objek yang
Afif Instagram pemanfaatan digunakan
sarana digital | dalam
marketing penelitian
dalam Muhammad
menumbuhkan | Atha
brand Ramaputra dan
awareness, Subahan  Afif
dalam menggunakan
penggunaan usaha foodies,
metode . yaitu | sedangkan
sama- sama | penelitian
menggunakan | yang peneliti
metode lakukan yaitu
penelitian menggunakan
kualitatif. brand
kosmetik.
Hayyina Penggunaan Metode Persamaan Perbedaan
Rahma dan | Digital penelitian | dengan dalam
Nanik Marketing kualitatif penelitian yang | penelitian ini
Hariyana terhadap peniliti teliti ini | terletak  pada
Peningkatan terletak  pada | objek yang
Brand pemanfaatan digunakan
Awareness  PT sarana digital | dalam
Produk Zilla marketing penelitian
Akademi dalam Hayyina
Indonesia menumbuhkan | Rahma  dan
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brand Nanik
awareness, Hariyana
dalam menggunakan
penggunaan PT Produk
metode . yaitu | Zilla Akademi
sama- sama | Indonesia,
menggunakan | sedangkan
metode penelitian
penelitian yang peneliti
kualitatif. lakukan yaitu
menggunakan
brand
kosmetik.
Anis  Iffa | Keputusan Metode Persamaan Perbedaanya
Karimah Pembelian Penelitian | dengan terdapat pada
Nabiela Produk Kuantitatif | penelitian yang | metode
Rizki Alifa | Kosmetik ~ PT. peniliti teliti ini | pengumpulan
Paragon terletak  pada | data.
Technology and subjrk
Innovation penelitian yaitu
Berdasarkan mengenai
Brand produk
Awareness dan kosmetik  dan

Halal Awareness

brand

awareness

Sumber:Olahan Peneliti
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F. Landasan Teori

1.

Iklan

Iklan adalah suatu pesan yang disampaikan yang bertujuan untuk
memperkenalkan suatu produk tertentu kepada audienc dengan berbagai
media tertentu, hal ini yang membuat iklan menjadi suatu instrumen
yang penting dalam sebuah proses pemasaran (Aufa, 2022). Tujuan
utama beriklan adalah untuk menarik perhatian audience serta mengajak
mereka agar menggunakan produk yang ditawarkan (Dimas, 2020).

Menurut Kriyantoro (2016:199) iklan didefinisikan sebagai bentuk
komunikasi non-personal yang dirancang untuk mendorong individu
membeli produk melalui penyampaian pesan persuasif dari sponsor
yang teridentifikasi dengan jelas, dengan biaya yang dibayarkan kepada
media.. Dan sebagian dari biaya ini akan dialokasikan untuk kolom surat
kabar dan majalah, penyewaan kerangka waktu TV dan radio, dan
penyewaan ruang untuk media luar ruang seperti papan reklame
(Pangestu & Arjo, 2022).

Menurut Tjiptono (2012:78) mendefinisikan iklan adalah bagian
suatu proses persuasi Secara tidak langsung, yang didasari pada
informasi tentang keunggulan suatu produk yang disusun secara
strategis untuk menghasilkan sensasi yang menyenangkan, sehingga
mampu mengubah pola pikir konsumen guna mendorong tindakan atau
pembelian (dikenal sebagai daya tarik), di mana daya tarik iklan

merujuk pada daya tarik yang diciptakan oleh individu atau kelompok
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tertentu untuk memengaruhi dan mengarahkan pemikiran orang
lainmenuju tujuan spesifik, seperti pesan iklan yang disampaikan

melalui media komunikasi yang dipilih. (Sumaa et al., 2021).

Implementasi Kreativitas Iklan

Menurut Grindle (dalam Mulyadi, 2015) Implementasi adalah
proses pelaksanaan kebijakan atau program yang telah direncanakan
agar dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam konteks
periklanan, implementasi iklan berarti pelaksanaan strategi periklanan
yang telah dirancang, mulai dari perencanaan pesan, pemilihan media,
hingga penyampaian iklan kepada khalayak sasaran. Menurut Kotler
dan Keller (2016) Implementasi iklan merupakan tahap penerapan
strategi komunikasi pemasaran dengan cara merealisasikan konsep
kreatif, pesan, dan media yang telah direncanakan untuk membangun

citra merek serta memengaruhi sikap dan perilaku konsumen.

Menurut Setyowirasti dan Mudiantono (2016) kreativitas iklan
merupakan sumber utama informasi tentang merek berserta atribut
produk lainnya, dalam (Lisnawati et al, 2023). Menurut Morissan
(2010), kreativitas iklan adalah salah satu kata yang kemungkinan
paling sering dan umum digunakan pada industri periklanan(Rizki et al.,
2019). Panuju (2019) berpendapat bahwa iklan yang kreatif adalah iklan
yang dihasilkan dari strategi kreatif. Disebut sebagai iklan kreatif karena
beberapa alasan seperti mengandung ide yang bernuansa humanistic,

membuat orang berpikir, mempengaruhi emosi seseorang, memiliki
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visualisasi yang mengagumkan, menggunakan brand ambassador yang

relevan dan lain sebagainya (Rizki et al., 2019).

Menurut Shimp (2014), kreativitas periklanan adalah ide yang dapat
menghasilkan iklan yang memiliki karakteristik unik dan berbeda dari
iklan lainnya. Iklan yang kreatif biasanya bisa unggul secara kompetitif
dan mampu menarik perhatian banyak konsumen. Beberapa elemen

yang membentuk kreativitas periklanan meliputi:(Sofiana, 2022):

a. Keterhubungan (connectedness): berarti hal tersebut menjadi
relevansi terhadap sasaran pelanggan yang memiliki informasi dan
mencerminkan apa yang dibutuhkan pelanggan ketika mencoba
atau membeli barang yang ditawarkan dapat mempengaruhi konsumen
tersebut.

b. Kesesuaian (appropriateness): berarti periklanan yang dibuat wajib
memberi keterangan yang berkaitan terhadap brand. Kesesuaian
tersebut menjadi keterhubungan untuk seluruh pesan dalam
membentuk kerja sama memberi pesan yang jelas pada sasaran yang
dituju.

c. Kebaruan (novelty):berarti bersifat baru, maka perikanan sesuatu
yang memiliki kebaruan. Tapi bagaimanapun iklan yang kreatif
bukanlah sekedar mengenai penciptaan suatu hal yang unik, tetapi
juga wajib memiliki hubungan yang harmonis pada sasaran

pelanggan.

Sedangkan menurut Rhenald Kasali (1995) pada Putra Juanda
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Kawulandini (2020) ada empat elemen kreativitas iklan yaitu AIDA
yang dicetuskan oleh Elias St. Elmo Lewis, yang kemudian
dikembangkan menjadi lima elemen dari kreativitas iklan dalam

pendekatan AIDCA yaitu:

1. Attention (Perhatian), yang artinya iklan harus dapat menarik
perhatian banyak orang, baik pemirsa, pembaca, ataupun

pendengar.

2. Interest (Minat), yang artinya dapat membuat orang yang sudah
melihat/ memperhatikan iklan menjadi berminat dan ingin tahu
lebih banyak mengenai pesan- pesan yang disampaikan di dalamnya.

3. Desire (Keinginan), yang artinya iklan harus bisa berhasil
membuat seseorang untuk memiliki atau menikmati produk
yang diinginkan.

4. Conviction (Rasa Percaya), yang artinya dapat menimbulkan
rasa percaya kepada calon pembeli. Sebuah iklan dapat didukung
dengan memberikan contoh secara gratis, testimoni dari tokoh-
tokoh masyarakat terkemuka.

5. Action (Tindakan), yang artinya adalah tindakan akhir untuk
membuat calon pembeli supaya sesegera mungkin melakukan

pembelian produk.

Pada teori tersebut dapat digunakan untuk menganalisis
Kreativitas Iklan dalam mempertahankan Brand Awareness pada

produk Bakpia Phatok 25.
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3. Brand Awareness

Brand awareness (kesadaran merek) adalah kemampuan konsumen
untuk dapat mengidentifikasi sebuah merek dalam kondisi yang berbeda
(Zumarnis, 2023). Brand awareness adalah kemampuan seorang
pelanggan atau konsumen untuk mengenali atau mengingat Kembali
bahwa suatu brand adalah bagian dari produk tertentu. Menurut
Karunanithy dan Sivesan (2013), Kesadaran merek merupakan
dimensi dasar dalam brand equity (Brestilliani Lelly, 2020). Sedangkan
menurut (Keller, 2016:580) ia menggambarkan brand awareness
sebagai “kemampuan konsumen untuk mengidentifikasi, mengingat,
serta menyebut merek atau produk tertentu”. Ia juga menekankan
pentingnya memahami konsumen dan bagaimana merek dapat
mempengaruhi mereka. Strategi untuk meningkatkan kesadaran merek:

a) Pemasaran dan promosi: yaitu menggunakan berbagai media
dan strategi untuk menyebarkan pesan suatu merek ke audiens
yang lebih luas.

b) Pengalaman pelanggan: yaitu memberikan pengalaman
pelanggan yang memuaskan dan konsisten untuk membangun
suatu kepercayaan dan loyalitas.

c) Pengembangan merek: yaitu memperkenalkan identitas suatu
merek yang kuat dan menarik untuk menarik perhatian

konsumen atau calon konsumen.
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Menurut Keller (2009:269), elemen merek (brand element) adalah
alat pemberi nama dagang yang mengidentifikasikan dan
mendiferensiasikan merek dapat diingat seberapa mudah elemen merek
itu diingat dan dikenali. Brand awaeness merupakan kemampuan
konsumen untuk mengenali atau mengingat sebuah merek, ada 4
tingkatan brand awareness yaitu (P Permatasari Novita Everdina, 2022):

1. Unaware of Brand : merupakan tingkat minimal kesadaran
merek dimana pengenalan suatu merek muncul lagi setelah

dilakukan pengingatan kembali lewat bantuan.

2. Brand Recogniting : merupakan pengukuran mengenai
kesadaran merek dimana kesadarannya diukur dengan
diberikan bantuan. Pertanyaan yang diajukan dibantu dengan
menyebutkan ciri-ciri  dari produk merek tersebut.
Pertanyaan diajukan untuk mengetahui seberapa banyak
responden yang perlu diingatkan akan keberadaan merek
tersebut.

3. Brand Recall : merupakan pengingatan kembali terhadap
suatu merek tanpa bantuan. Merek apa yang diingat
responden setelah menyebutkan merek yang pertama kali
disebutkan.

4. Top of Mine : merupakan suatu merek yang
disebutkan pertama kali oleh konsumen atau yang pertama

kali muncul dalam benak konsumen.
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Dengan kata lain, merek tersebut merupakan utama dari
berbagai merek yang ada dalam benak konsumen.

Dapat disimpulkan bahwa teori kesadaran merek menekankan
pentingnya memahami konsumen dan pengaruh merek terhadap
perilaku mereka, tingkat kesadaran merek berdampak signifikan
terhadap ekuitas merek. Kesadaran ini dapat membentuk cara
konsumen memandang dan bertindak terhadap suatu merek. Oleh
karena itu, perusahaan perlu memprioritaskan peningkatan
kesadaran konsumen untuk memperkuat ekuitas merek mereka. ini
mencakup pemahaman mengenai bagaimana konsumen menyadari,
mengingat, dan mempengaruhi perilaku pembelian (Permatasari,

2022).

4. Media Sosial

Menurut (Wahyudi dan Sukmasari, 2018), media sosial merupakan
sebuah wadah dimana berlangsungnya masyarakat di dunia virtual.
Menurut (Astuti dan Rps, 2018) media sosial memiliki ruang lingkup
dan pola yang unik dimana didalamnya terdapat hal yang berbeda, yang
tidak bisa dijumpai dalam tatanan masyarakat. Terkait dengan
bagaimana realitas sosial itu terjadi, maka sangatlah erat kaitanya

dengan simulasi sosial (Fadil Nurmansyah, 2021).

Menurut (Rulli, Nasrullah,2015:13) Media Sosial Fungsi utamanya

adalah untuk menarik pendukung karena jangkauan informasinya yang
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luas dan kemampuannya untuk melibatkan pengguna. Lebih lanjut,
media sosial dapat menjadi sarana yang efektif untuk menyebarkan
propaganda secara luas dan merata(Maharani Verisha ErinaDr. Amalia

Djuwita, Dra., 2020).

Menurut (Patrick, 2019) Media sosial memiliki peran utama untuk
menjaring pendukung dengan kemampuan cakupan sebaran informasi
dan membuat orang ingin berinteraksi. Bahkan, media sosial memiliki
kemampuan untuk menyebarkan propagandasi dengan masif dan

menyeluruh (Wuriwijayanti, 2020).

Instagram

Instagram dikembangkan oleh Kevin Systrom dan dirilis pada tahun
2010. Instagram adalah sebuah media sosial baru yang sengaja
diciptakan untuk berbagi foto ataupun video dengan berbagai
keunggulan yang menunjang keberadaannya. Dalam media sosial
Instagram ada berbagai system missal sebagai following (mengikuti),
followers (memiliki pengikut). Dengan itu komunikasi sesame
pengguna Instagram bisa terjalin dengan memberi komentar pada

postingan atau memberi suka pada postingan (Fadil Nurmansyah, 2021).

Menurut Widiastuti (2018). Pada buku berjudul Memaksimalkan
Penggunaan Media Sosial dalam Lembaga Pemerintahan disebutkan
bahwa instagram merupakan salah satu media sosial milik Facebook

yang memungkinkan penggunanya untuk berbagi konten, baik dengan
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bentuk video ataupun gambar. Berbeda dengan media sosial yang
lainnya, akses fitur yang dapat dilakukan oleh pengguna instagram ini
lebih terbatas apabila diakses melalui komputer. Fitur mengunggah
konten dan mengirim pesan hanya dapat dilakukan pada aplikasi
Instagram di smartphone (Maharani Verisha ErinaDr. Amalia Djuwita,
Dra., 2020).
Fitur- fitur yang terdapat pada instagram (Fujiawati, n.d.):
1. Kamera
Pada media sosial instagram ini disediakan fitur kamera,
dimana dengan fitur kamera ini dapat langsung mengambil
momen Yyang terjadi melalui kamera pada instagram
sehingga tidak perlu repot untuk mencari gambar dari galeri
untuk di unggah.
2. Editing
Foto yang sudah di ambil melalui kamera bisa langsung di
edit sebelum di publish, pada proses pengeditan pada
instagram ini sudah dilengkapi dengan filter yang menarik
selain itu dapat juga menambahkan caption atau keterangan
foto yang akan di upload.
3. Feeds
Feeds pada instagram dapat diartikan sebagai semua foto
yang ditampilkan di suatu akun instagram. Feeds pada

instagram menjadi bagian penting bagi para pengguna untuk
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mempercantik tampilan prifil tetapi juga identitas atau
kepribadian pemiliknya.

4. Instagram Story
Instagram Story atau Instastory merupakan unggahan yang
secara otomatis akan hilang dalam waktu 24 jam, kecuali jika
memasukan unggahan tersebut pada highlight story yang
dapat di buat pada profile akun instagram.

5. Live on Instagram
Live on instagram merupakan fitur untuk pengguna yang
sedang melakukan aktivitas dan ingin berinteraksi langsung

dengan followers-nya (pengikut).

6. Dirrect Massage
Fitur ini disajikan untuk melakukan chat secara pribadi
dengan pengguna instagram lainnya.

7. IGTV
IGTV dikenal dengan Instagram TV ini merupakan cara
mengunggah video yang sedikit panjang, biasanya memikii

durasi sampai dengan maksimal 10 menit.

6. Pemanfaatan Media sosial Instagram
Instagram merupakan layanan jejaring sosial yang dimiliki atau
dikembangkan oleh perusahaan di Amerika, pengguna instagram dapat

mengunggah media yang dapat diedit dengan filter atau diatur dengan



tagar. Instagram juga menyajikan semua kebutuhan informasi yang
diperlukan oleh masyarakat(Isniwijayatahar Farhan Mohammed, 2024).
Ada beberapa pemanfaatan media sosial Instagram antara lain
(Anita dan Harsyeno Ade, n.d.):
a. Penyebaran Inormasi
Instagram dapat dijadikan media untuk menyebarkan
informasi, baik informasi mengenai politik, sosial, budaya,
bahkan hingga berita- berita terkini.
b. Media Promosi
Instagram dapat dimanfaatkan sebagai sarana untuk

mempromosikan barang hingga jasa, seperti dengan

menggunakan akun instagram bisnis dan membuat konten
promosi menari.

c. Media Pembelajaran
Instagram dapat juga dimanfaatkan sebagai media penyajian
kreasi seni dalam pembelajaran.

d. Penyebaran Materi (Edukatif)
Instagram juga dapat dimanfaatkan untuk memberikan

materi eduktif bagi pelajar, mahasiswa, maupun pekerja



G. Kerangka Pemikiran

Kerangka Pemikiran

Banyaknya kompetior produk serupa sehingga menejemen produk
dituntut menciptakan ide untuk implementasi kreativitas iklan
dengan tujuan untuk mempertahankan brand awareness

Persaingan di industri produk makanan khususnya
produk oleh- oleh saat ini semakin ketat dan
menimbulkan tantangan tersendiri. Permasalahan
utamanya terletak pada implementasi kreativitas iklan di
media sosial, khususnya Instagram, dalam upaya
mempertahankan brand awareness.

A N

Kereativitas iklan: Brand awareness:
- Atenttion (Perhatian) - Unawere of Brand
- Interest (Minat) - Brand Recogniting
- Desire (Keinginan) - Brand Recall
- Conviction (Rasa percaya) - Top of Mind

- Action (Tindakan) -
David A. Aaker (1997)

Sumber: (Kasali, 1995) Sumber: (Russel, 2002)

Bagaimana analisis implementasi kreativitas
iklan dalam mempertahankan brand awareness
L, | pada produk bakpia pathok 25.

Sumber: Olahan Peneliti



H. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk dalam penelitian kualitatif, dan jenis

penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan informasi secara aktual
dan terperinci. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menyajikan
gambaran secara lengkap mengenai suatu kejadian atau yang dapat
dimaksud untuk mengklarifikasi suatu fenomena yang terjadi. Kriyanto,
(2009: 67-68) mengatakan bahwa penelitian ini mencoba untuk
memaparkan realita yang terjadi dalam kehidupan sosial (Tunshorin,
2020).

2. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek penelitian

Subjek penelitian adalah elemen benda, individu maupun
organisme sebagai sumber informasi yang diperlukan peneliti untuk
mendapatkan data penelitian (Muhammad, 2009).

Subjek penelitian ini adalah postingan padada akun
Instagram bakpia pathok 25 @bakpia25official.

2. Objek Penelitian :

Objek penelitian menurut (Sugiyono, 2014) dalam adalah
sebagai atribut dari orang, objek atau kegiatan yang memiliki variasi
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya(Wijaya Hengki, 2020).

Objek penelitian ini adalah implementasi dalam kreativitas
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iklan yang dipakai dalam postingan akun Instagram bakpia phatok

25 @bakpia25official dalam upaya mempertahankan brand
awareness.
3. Metode Pengumpulan Data
Menurut Riduwan (2010), teknik pengumpulan data adalah
serangkaian metode pengumpulan data yang dapat digunakan oleh
peneliti untuk mengumpulkan data, sedangkan menurut Sugiyono

(2010), teknik pengumpulan data merupakan bagian penting dalam

melakukan penelitian karena tujuan utama dari penelitian adalah

mendapatkan data (Afra Fida, 2023).

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian:

a. Observasi, merupakan suatu metode pengumpulan data dengan cara
mengamati langsung guna untuk mengetahui kondisi yang sedang
terjadi atau membuktikan suatu kebenaran dari sebuah penelitian
yang dilakukan, observasi ini dilakukan dengan melakukan
serangkaian pengamatan dengan menggunakan indera penglihatan
dan pendengaran secara langsung terhadap objek yang diteliti.
Penelitian melakukan pengamatan secara langsung pada akun
@bakpia25official.

b. Dokumentasi, yang bertujuan untuk mengumpulkan sejumlah
document (informasi) yang terdapat di lapangan. Dokumentasi ini
dapat berupa tulisan, gambar, atau rekaman. Metode ini dilakukan

sebagai pelengkap dari metode observasi. Teknik pengumpulan data
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ini digunakan untuk memperoleh data- data mengenai postingan

produk bakpia di akun Instagram @bakpia25official.

c. Wawancara, merupakan percakapan yang memiliki maksud
tertentu. Percakapan tersebut dilakukan oleh dua pihak, atau
wawancara dapat diartikan juga sebagai tehnik pengumpulan data
yang dilakukan dengan cara mengajukan pertanyaan- pertanyaan
dengan maksud untuk memperoleh informasi dari informan terkait
dengan objek penelitian, dalam penelitian ini yang menjadi informan

adalah creative marketing bakpia phatok 25.

4. Metode Analisis Data

Miles dan Huberman menyebutkan bahwa analisis data selama
proses pengumpulan data membawa peneliti mondar-mandir antara
berpikir tentang data yang ada dan mengembangkan strategi untuk
mengumpulkan data baru. Melakukan koreksi terhadap informasi yang
kurang jelas dan mengarahkan analisis yang sedang berjalan berkaitan
dengan dampak pembangkitan kerja lapangan, menurut Miles dan
Huberman terdapat tiga jalur analisis data di penelitian kualitatif yaitu
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Sofwatillah et

al., 2024), antara lain:

a. Reduksi Data
Adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, pengabstrakkan dan transformasi data kasar

yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan, proses ini
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berlangsung secara terus menerus. Reduksi dataini meliputi;

meringkas data, mengkode, menelusur tema, membuat gugus-
gugus.
b. Penyajian Data
Adalah kegiatan ketika sekelompok informasi disusun,
sehingga memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan
dan pengambilan tindakan. Bentuk penyajian data kualitatif,
dapat berupa teks naratif, maupun matrik, grafik, jaringan dan
bagan.
c. Penarikan Kesimpulan
Adalah verifikasi dilakukan peneliti secara terus menerus
selama berada di lapangan. Dari permulaan pengumpulan data,
mulai mencari arti benda-benda, mencatat keteraturan pola-pola
(dalam catatan teori), penjelasan- penjelasan, konfigurasi-

konfigurasi yang mungkin, alur sebab akibat, dan proposal.

5. Teknik Keabsahan Data
Teknik keabsahan data merupakan metode yang harus dilakukan
untuk membuktikan bahwa data yang terhimpun adalah data yang
sebenar- benarnya. Adapun Teknik keabsahan data pada penelitian ini
adalah dengan triangulasi.
Triangulasi merupakan sebuah cara yang dilakukan untuk
menghilangkan keraguan tersebut, walaupun tidak sedikit yang masih

belum mengetahui makna sesungguhnya dan apa tujuan dari triangulasi
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di dalam sebuah penelitian (Alfansyur Andarusni, 2020).

Menurut (Sugiyono, 2017, 2016) Triangulasi sumber berarti
menguji data dari berbagai sumber informan yang akan diambil datanya.
Triangulasi sumber dapat mempertajam daya dapat dipercaya data jika
dilakukan dengan cara mengecek data yang diperoleh selama perisetan

melalui beberapa sumber atau informan (Alfansyur Andarusni, 2020).

Data yang diperoleh dari penelitian ini berasal dari sumber akun
Instagram Bakpia Pathok 25 @bakpia25official dengan menganalisis
kreativitas iklan yang dipakai pada akun tersebut. Yang nantinya juga
akan dilakukan pengamatan serta pemilihan konten, seperti apa saja
kreativitas iklan pada akun instagram @bakpia25official. Adapun pihak
luar sebagai triangulasi dalam penelitian ini yaitu seorang ahli/ praktisi

yang ahli dalam bidang sosial media dan marketing.
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BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai IMPLEMENTASI
KREATIVITAS IKLAN PADA BAKPIA PATHOK 25 DALAM
MEMPERTAHANKAN BRAND AWARENESS (Studi Kualitatif Pada
Iklan di Akun Instagram @bakpia25official) dapat disimpulkan bahwa
Bakpia Pathok 25 mengimplementasikan kreativitas iklan secara terencana
dan sistematis melalui media sosial Instagram (@bakpia25official) dengan
menggunakan pendekatan model AIDCA (Attention, Interest, Desire,
Conviction, Action) yang terintegrasi dengan empat tingkat brand
awareness, yaitu unaware of brand, brand recognition, brand recall, dan top
of mind. Strategi ini terbukti efektif dalam mempertahankan kesadaran
merek di tengah persaingan industri oleh-oleh khas Yogyakarta yang
semakin kompetitif.

Pada tahap attention, Bakpia Pathok 25 menarik perhatian audiens
melalui konten visual yang konsisten, penggunaan warna khas kuning,
tampilan produk yang jelas, serta pemanfaatan fitur Instagram seperti feed,
story, dan reels. Konten informatif mengenai varian rasa, lokasi toko, dan
daya simpan produk mampu menjangkau konsumen baru yang sebelumnya

tidak mengenal merek (unaware of brand), sehingga mulai menyadari
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keberadaan Bakpia Pathok 25. Pada tahap interest, minat konsumen
dibangun melalui penyajian konten yang tidak hanya promosi, tetapi juga
edukatif dan interaktif, seperti video proses produksi, konten budaya lokal,
dan storytelling tentang sejarah merek. Hal ini mendorong audiens untuk
mengenali merek lebih jauh (brand recognition) dan membedakannya dari
merek bakpia lain. Selanjutnya pada tahap desire, Bakpia Pathok 25
menumbuhkan keinginan membeli melalui penonjolan keunggulan produk,
variasi rasa, kemasan modern, serta citra sebagai oleh-oleh legendaris khas
Yogyakarta. Konten testimoni dan visual produk yang menggugah selera
berperan penting dalam memperkuat ingatan konsumen terhadap merek
(brand recall). Pada tahap conviction, rasa percaya konsumen dibangun
melalui konsistensi pesan, testimoni pelanggan, transparansi informasi
produk, serta respons cepat admin terhadap pertanyaan konsumen melalui
direct message dan kolom komentar. Instagram tidak hanya difungsikan
sebagai media promosi, tetapi juga sebagai customer service digital, yang
memperkuat kredibilitas merek di mata konsumen. Terakhir, pada tahap
action, Bakpia Pathok 25 mendorong tindakan pembelian melalui promosi,
informasi toko offline dan online, serta integrasi dengan e-commerce dan
layanan pesan antar. Strategi ini memperbesar peluang merek untuk menjadi
pilihan utama konsumen, sehingga Bakpia Pathok 25 tidak hanya diingat,
tetapi juga sering disebut pertama kali ketika konsumen memikirkan bakpia

sebagai oleh-oleh khas Yogyakarta (top of mind).
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa implementasi
kreativitas iklan Bakpia Pathok 25 melalui Instagram berhasil
mempertahankan brand awareness secara berkelanjutan dengan cara,
mengombinasikan kekuatan visual, interaksi digital, konsistensi identitas
merek, serta pendekatan komunikasi dua arah. Strategi ini menjadikan
Bakpia Pathok 25 tetap relevan, dipercaya, dan unggul di tengah perubahan

perilaku konsumen di era digital.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, penulis memberikan
beberapa saran sebagai berikut:
1. Meningkatkan Variasi Konten Interaktif
Perusahaan Bakpia Pathok 25 disarankan untuk menambahkan lebih
banyak bentuk konten yang melibatkan audiens secara langsung. Konten
interaktif seperti polling, sesi tanya jawab, atau permintaan pendapat
dapat meningkatkan engagement. Interaksi yang tinggi akan membuat
konsumen merasa lebih dekat dengan merek, sehingga membantu
menjaga brand awareness.
2. Mendorong Konsumen Membagikan Pengalaman (User Generated
Content)
Perusahaan Bakpia Pathok 25 dianjurkan untuk lebih aktif mengajak
konsumen membagikan pengalaman mereka ketika menikmati Bakpia

Pathok 25. Hal ini dapat dilakukan melalui challenge hashtag, kompetisi
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foto, atau ajakan sederhana untuk repost review pelanggan. Konten yang
dibuat langsung oleh konsumen terbukti mampu memperkuat
kepercayaan, meningkatkan brand recall, dan memperluas penyebaran

konten tanpa biaya promosi besar.
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